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ABSTRACT

This article discusses the integration of Islamic values in the professional ethics of
counseling guidance. In an era of globalization full of moral and ethical challenges, the guidance
and counseling profession plays an important role in forming individual characters with
integrity. Islamic values such as honesty, justice, compassion and responsibility not only provide
a moral foundation for counselors but also provide comprehensive guidance in carrying out their
professional duties. This research explores the understanding and implementation of Islamic
values by counselors, identifying the challenges faced, as well as the benefits obtained from this
integration. The research results show that counselors who integrate Islamic values in their
practice tend to provide more empathetic, fair and responsible services, which ultimately
improves client well-being. However, there are challenges such as lack of training and differences
in client backgrounds that need to be overcome. This article also provides practical suggestions
for increasing the integration of Islamic values in the ethics of the counseling profession,
including curriculum development, regular training, and strengthening the professional
community. Thus, the integration of Islamic values in the professional ethics of counseling
guidance is expected to have a significant positive impact on counselors, clients and society as a
whole.

Keywords: Islamic values, professional ethics, counseling guidance

ABSTRAK

Artikel ini membahas integrasi nilai-nilai Islam dalam etika profesi bimbingan
konseling. Dalam era globalisasi yang penuh tantangan moral dan etika, profesi bimbingan
dan konseling memegang peranan penting dalam membentuk karakter individu yang
berintegritas. Nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab
tidak hanya menjadi landasan moral bagi konselor tetapi juga menyediakan panduan
komprehensif dalam menjalankan tugas profesional mereka. Penelitian ini mengeksplorasi
pemahaman dan implementasi nilai-nilai Islam oleh konselor, mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi, serta manfaat yang diperoleh dari integrasi tersebut. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa konselor yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam praktik mereka
cenderung memberikan layanan yang lebih empati, adil, dan bertanggung jawab, yang pada
akhirnya meningkatkan kesejahteraan klien. Namun, terdapat tantangan seperti kurangnya
pelatihan dan perbedaan latar belakang klien yang perlu diatasi. Artikel ini juga memberikan
saran praktis untuk meningkatkan integrasi nilai-nilai Islam dalam etika profesi bimbingan
konseling, termasuk pengembangan kurikulum, pelatihan berkala, dan penguatan komunitas
profesional. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Islam dalam etika profesi bimbingan
konseling diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi konselor, klien,
dan masyarakat secara keseluruhan.

Kata Kunci: nilai-nilai Islam, etika profesi, bimbingan konseling

PENDAHULUAN

Dalam dinamika kehidupan modern yang semakin kompleks dan penuh
tantangan, peran profesi bimbingan dan konseling semakin menonjol dalam
membantu individu mengatasi berbagai masalah psikologis, sosial, dan emosional.
Profesi ini tidak hanya menuntut kompetensi teknis dan keilmuan yang tinggi, tetapi
juga integritas moral dan etika yang kokoh. Etika profesi bimbingan dan konseling
berfungsi sebagai pedoman bagi para praktisi dalam menjalankan tugas mereka
dengan adil, bijaksana, dan bertanggung jawab. Dalam konteks ini, integrasi nilai-nilai
I[slam ke dalam etika profesi bimbingan dan konseling dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam membentuk profesionalisme yang lebih holistik dan bermakna.

Nilai-nilai Islam, yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis, mencakup
prinsip-prinsip moral dan etika yang universal dan abadi. Prinsip-prinsip ini
menekankan pentingnya kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab, yang
semuanya relevan dalam konteks bimbingan dan konseling. Integrasi nilai-nilai ini
dalam etika profesi tidak hanya memberikan landasan moral yang kuat, tetapi juga
menawarkan pendekatan yang lebih manusiawi dan spiritual dalam menangani
permasalahan klien.

Pendekatan ini semakin relevan mengingat bahwa bimbingan dan konseling
bukan sekadar intervensi teknis, tetapi juga melibatkan aspek-aspek emosional dan
spiritual. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam, konselor dapat menawarkan
perspektif yang lebih luas dan mendalam, yang tidak hanya fokus pada pemecahan
masalah jangka pendek, tetapi juga pada pembangunan karakter dan peningkatan
kesejahteraan spiritual klien. Misalnya, nilai-nilai seperti sabar (kesabaran), syukur
(rasa syukur), dan tawakal (berserah diri kepada Tuhan) dapat memberikan klien
panduan dan kekuatan dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.

Lebih lanjut, integrasi nilai-nilai Islam dalam etika profesi bimbingan dan
konseling juga dapat memperkaya hubungan antara konselor dan klien. Hubungan
yang didasarkan pada saling menghormati, empati, dan komitmen untuk
kesejahteraan bersama dapat menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk
proses konseling. Selain itu, nilai-nilai Islam yang menekankan pentingnya keadilan
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dan perlakuan yang adil dapat membantu konselor dalam menjaga sikap profesional
yang objektif dan tidak diskriminatif.

Namun, integrasi nilai-nilai Islam dalam etika profesi bimbingan dan
konseling bukan tanpa tantangan. Tantangan utama adalah bagaimana
menerjemahkan nilai-nilai yang bersifat teologis dan spiritual ini ke dalam praktik
profesional yang konkret dan aplikatif. Selain itu, dalam masyarakat yang plural dan
multikultural, penting bagi konselor untuk tetap menghormati dan
mempertimbangkan keberagaman latar belakang dan keyakinan klien mereka.

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana
nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan ke dalam etika profesi bimbingan dan konseling,
serta manfaat dan tantangan yang menyertainya. Melalui pemahaman yang
komprehensif dan aplikasi yang bijaksana, diharapkan para konselor dapat
menjalankan peran mereka dengan lebih efektif dan berintegritas, serta memberikan
dampak positif yang lebih besar bagi klien dan masyarakat secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif. “Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita
gunakan untuk mendekati problem dan mencari jawaban” (Mulyana, 2008: 145).
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang ilmiah, (sebagai lamanya eksperimen) dimana peneliti
adalah instrumen kunci.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi

Integrasi nilai-nilai Islam dalam etika profesi bimbingan konseling (BK)
adalah sebuah upaya untuk menggabungkan prinsip-prinsip moral dan spiritual
I[slam dalam praktik BK. Dalam konteks Indonesia, mayoritas penduduknya beragama
[slam, sehingga pendekatan ini dapat memberikan dampak positif terhadap
efektivitas dan kualitas layanan konseling. Nilai-nilai Islam yang diterapkan dalam
etika BK meliputi kejujuran, kerahasiaan, keadilan, empati, dan kebijaksanaan. Nilai-
nilai ini dapat menjadi pedoman moral bagi konselor dalam menjalankan tugasnya
dan membantu klien mencapai kesejahteraan psikologis yang lebih baik.

Konsep Etika Profesi dalam Bimbingan Konseling

Etika profesi dalam BK mencakup prinsip-prinsip dan standar perilaku yang
harus diikuti oleh konselor dalam menjalankan tugasnya. Prinsip-prinsip ini meliputi
kejujuran, kerahasiaan, rasa hormat terhadap klien, dan tanggung jawab profesional.
Nilai-nilai Islam dapat memperkaya etika profesi BK dengan menambahkan dimensi
spiritual dan moral yang mendalam. Nilai-nilai ini tidak hanya membantu konselor
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menjalankan tugasnya dengan integritas, tetapi juga membantu klien merasa dihargai
dan didukung dalam proses konseling.

Nilai-nilai Islam dalam Etika Profesi BK

a. Kejujuran (Shiddiq)
S g5 Gl 1528855 Jdly Bl 1B Y

“Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang batil dan janganlah
kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui."

Ayat ini menekankan pentingnya kejujuran dan kebenaran, yang merupakan
nilai fundamental dalam etika profesi konselor. Konselor harus selalu memberikan
informasi yang benar dan jujur kepada klien. Kejujuran adalah salah satu nilai
fundamental dalam Islam yang sangat relevan dalam praktik BK. Konselor harus
selalu jujur dalam berinteraksi dengan klien, memberikan informasi yang benar, dan
tidak menyesatkan. Kejujuran membangun kepercayaan antara konselor dan klien,
yang merupakan dasar dari hubungan konseling yang efektif (Hidayati, 2020).

b. Kerahasiaan (Amanah)

S8 AT E 2y oKy o il () Uy 192835 o Q1 (i L8 1305 Ll L) T 5055 o el il &y
@AJL’—\A—H:

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya"

Ayat ini mengajarkan pentingnya menjaga amanah, termasuk kerahasiaan
informasi yang diberikan oleh klien. Konselor harus menjaga kerahasiaan ini sebagai
bentuk tanggung jawab moral dan profesional. Dalam Islam, menjaga amanah atau
kepercayaan adalah nilai yang sangat dihargai. Konselor harus menjaga kerahasiaan
informasi yang diberikan oleh klien, kecuali jika ada ancaman serius terhadap
keselamatan klien atau orang lain. Kerahasiaan adalah salah satu prinsip utama dalam
etika profesi BK dan sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang aman dan
nyaman bagi klien (Yusuf, 2018).

c. Keadilan (Adil)

91 Lo 233 las 285 s 957 bLally 2108 & (ael 38 155,81 5500 5030 G40
jl.a.z.a \..A.a J.\JA AM\ u\ A,U\ \Jsaij djﬁ.\jj «_|‘)A\ jA \jl).c\ jlﬁ:..a

"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang-orang yang selalu
menegakkan kebenaran karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-
kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa."

Penjelasan Ayat ini menekankan pentingnya berlaku adil tanpa diskriminasi.
Dalam konteks BK, konselor harus memberikan perlakuan yang adil kepada semua
klien. Konselor harus berlaku adil dan tidak memihak, memberikan layanan yang
sama tanpa diskriminasi. Nilai keadilan ini sesuai dengan prinsip Islam yang
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menekankan keadilan dalam segala aspek kehidupan. Dalam konteks BK, keadilan
berarti memberikan perlakuan yang sama kepada semua klien, tanpa memandang
latar belakang mereka (Mubarok, 2019).

d. Empati (Rahmah)
fah s Giasally e O A i L adle S5 A (i O3k sela i

"Sungguh, telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa
olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu,
penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang beriman."

Penjelasan Ayat ini menggambarkan sifat empati dan kasih sayang Rasulullah
SAW, yang seharusnya diteladani oleh konselor dalam berinteraksi dengan klien.
Empati membantu konselor memahami dan mendukung klien dengan penuh kasih
sayang. Empati atau rahmah adalah sikap belas kasih dan perhatian yang mendalam
terhadap klien. Konselor harus mampu merasakan dan memahami perasaan klien,
memberikan dukungan dengan penuh kasih sayang. Empati membantu konselor
membangun hubungan yang kuat dengan klien dan menciptakan lingkungan yang
mendukung untuk proses konseling (Rahman, 2021).

e. Kebijaksanaan (Hikmah)

s o fo 7 & -y @ % 7 % H s [ H w oo % e o Voa et
08 Jia Gy Ao 38 ) O (bl (o ally addala 5 Al ddae 3all 5 AaSally ol s ) g3
Gisigally Al 55 Al

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik."

Penjelasan: Ayat ini menekankan pentingnya kebijaksanaan dalam
berdakwah, yang juga relevan dalam praktik konseling. Konselor harus bijaksana
dalam memberikan nasihat dan mengambil keputusan, menggunakan pengetahuan
dan pemahaman yang mendalam. Konselor harus bijaksana dalam mengambil
keputusan dan memberikan nasihat. Kebijaksanaan ini dapat dicapai melalui
pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip
I[slam. Kebijaksanaan membantu konselor memberikan nasihat yang tepat dan efektif,
yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi klien (Suharto, 2017).

Implementasi Nilai-ilai Islam dalam Praktik BK

Implementasi nilai-nilai Islam dalam praktik BK dapat dilakukan melalui
beberapa langkah:

a. Pelatihan dan Pendidikan
Memberikan pelatihan dan pendidikan kepada konselor tentang nilai-
nilai Islam dan cara mengintegrasikannya dalam praktik BK. Ini dapat
dilakukan melalui workshop, seminar, dan program pendidikan formal.
Pelatihan ini penting untuk memastikan bahwa konselor memiliki
pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Islam dan cara
menerapkannya dalam praktik (Hidayati, 2020).
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b. Pengembangan Kurikulum
Mengembangkan kurikulum pendidikan BK yang mengintegrasikan
nilai-nilai Islam. Kurikulum ini harus mencakup teori dan praktik serta studi
kasus yang relevan. Pengembangan kurikulum ini penting untuk memastikan
bahwa calon konselor memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam praktik BK (Yusuf,
2018).
c. Supervisi dan Evaluasi
Melakukan supervisi dan evaluasi terhadap praktik konseling untuk
memastikan bahwa nilai-nilai Islam diimplementasikan dengan baik. Ini
termasuk memonitor kinerja konselor dan memberikan umpan balik yang
konstruktif. Supervisi dan evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa
konselor menjalankan tugasnya sesuai dengan nilai-nilai Islam dan prinsip
etika profesi (Mubarok, 2019).
d. Penggunaan Metode Konseling Islami
Menggunakan metode konseling yang berbasis pada prinsip-prinsip
Islam, seperti konseling spiritual dan pendekatan berbasis Al-Quran dan
Hadis. Metode ini dapat membantu klien mengatasi masalah dengan cara yang
sesuai dengan keyakinan mereka. Penggunaan metode konseling Islami ini
penting untuk memastikan bahwa proses konseling berjalan sesuai dengan
nilai-nilai Islam dan dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi klien
(Rahman, 2021).

Studi Kasus

Untuk lebih memahami implementasi nilai-nilai Islam dalam etika profesi BK,
berikut adalah beberapa studi kasus:

a. Kasus 1 Kejujuran dalam Konseling
Seorang klien merasa ragu untuk mengungkapkan masalahnya karena
takut tidak dipercaya. Konselor mengaplikasikan nilai kejujuran dengan
memberikan contoh kejujuran dari kisah-kisah Islami dan mendorong klien
untuk berbicara dengan jujur. Hasilnya, klien merasa lebih nyaman dan
terbuka (Hidayati, 2020).
b. Kasus 2 Menjaga Kerahasiaan
Seorang remaja mengungkapkan masalah pribadi yang sangat sensitif
kepada konselor. Konselor menekankan pentingnya amanah dan kerahasiaan
sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga remaja merasa aman dan didukung
(Yusuf, 2018).
c. Kasus 3 Keadilan dalam Penanganan Klien
Dalam menangani kasus konflik keluarga, konselor berusaha untuk
bersikap adil dan tidak memihak, memastikan bahwa semua anggota keluarga
mendapat kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapat mereka.
Hasilnya, konflik dapat diselesaikan dengan cara yang adil dan semua pihak
merasa dihargai (Mubarok, 2019).

1153 | Volume 6 Nomor 4 2024


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
http://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/as/article/view/3564

As-Syar's: Jurval Ewhmggam & Kouseling Keluarea
Volume 6 Nomor 4 (2024) 1148 - 1153 E-ISSN 2656-8152 P-ISSN 2656-4807
DOI: 10.47476/assyari.v6i4.3564

Tantangan dan Solusi

Implementasi nilai-nilai Islam dalam etika profesi BK tidak lepas dari berbagai
tantangan. Beberapa tantangan yang sering dihadapi meliputi:

a. Kurangnya Pemahaman
Banyak konselor yang belum memahami secara mendalam nilai-nilai
Islam dan cara mengintegrasikannya dalam praktik BK. Solusinya adalah
dengan meningkatkan pendidikan dan pelatihan yang berfokus pada integrasi
nilai-nilai Islam (Suharto, 2017).
b. Keterbatasan Sumber Daya
Terkadang, lembaga konseling tidak memiliki sumber daya yang
cukup untuk mengimplementasikan program pelatihan dan supervisi yang
memadai. Solusi yang dapat diambil adalah dengan mencari dukungan dari
lembaga pendidikan, organisasi Islam, dan komunitas setempat (Rahman,
2021).
c. Perbedaan Budaya
Indonesia adalah negara dengan keragaman budaya yang tinggi, dan
nilai-nilai Islam mungkin tidak selalu sesuai dengan nilai-nilai budaya lokal.
Konselor harus bijaksana dalam menyeimbangkan antara nilai-nilai Islam dan
nilai-nilai budaya klien, serta mencari pendekatan yang paling sesuai
(Hidayati, 2020).

KESIMPULAN

Integrasi nilai-nilai Islam dalam etika profesi bimbingan konseling (BK) di
Indonesia memberikan landasan moral dan spiritual yang kuat bagi konselor dalam
menjalankan tugasnya. Nilai-nilai seperti kejujuran, kerahasiaan, keadilan, empati,
dan kebijaksanaan tidak hanya memperkuat prinsip etika profesi yang ada, tetapi
juga menciptakan lingkungan konseling yang lebih mendukung dan selaras dengan
keyakinan agama klien. Implementasi nilai-nilai ini memerlukan pendidikan,
pelatihan, supervisi, serta penggunaan metode konseling Islami yang tepat.

Penerapan nilai-nilai Islam dalam BK menghadapi beberapa tantangan,
seperti kurangnya pemahaman konselor tentang nilai-nilai Islam, keterbatasan
sumber daya, dan perbedaan budaya. Namun, dengan upaya yang tepat, seperti
peningkatan pendidikan dan pelatihan, dukungan dari lembaga pendidikan dan
organisasi Islam, serta pendekatan yang bijaksana terhadap perbedaan budaya,
tantangan-tantangan ini dapat diatasi.

Secara keseluruhan, integrasi nilai-nilai Islam dalam etika profesi BK dapat
meningkatkan kualitas layanan konseling dan memastikan bahwa layanan tersebut
sesuai dengan keyakinan agama klien. Hal ini tidak hanya memberikan manfaat bagi
klien, tetapi juga memperkuat posisi konselor sebagai profesional yang berintegritas
dan bermoral tinggi. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Islam dalam etika profesi
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BK merupakan langkah penting untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas layanan
konseling di Indonesia.

SARAN

Menurut penulis Institusi pendidikan yang menawarkan program studi
bimbingan konseling harus memasukkan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dalam etika profesi. Pelatihan khusus mengenai penerapan nilai-nilai
Islam dalam praktik konseling perlu diselenggarakan secara berkala untuk
meningkatkan pemahaman dan kompetensi konselor.
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